BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Budaya merupakan warisan para leluhur yang sangat penting untuk
dipertahankan oleh masayarakat yang menghidupinya. Budaya memiliki unsur-
unsur tetap yang dilakukan dari genersi ke generasi. Nilai-nilai luhur yang
terkandung dalam budaya tentu berdaya guna untuk membentuk pola dan prilaku
hidup masyarakat yang menganutnya. Keberadaan budaya juga bisa menjadi
pengetahuan yang sangat bernilai terutama dalam hidup bermasyarakat. Makna yang
terkandung dalam budaya juga bisa menentukan identitas dan jati diri seseorang.
Pemahaman ini mau mengafirmasikan bahwa budaya sangat berperan penting dalam

memanusiakan manusia.

Pewarisan nilai-nilai luhur juga dilakukan melalui ritus teing hang tinu yang
merupakan warisan leluhur yang masih eksis sampai saat ini di wilayah Todo,
Manggarai. Eksisnya sebuah budaya atau ritus tertentu bergantung pada bagaimana
masyarakat menerimanya, memahaminya, melaksanakanya dan mewariskannya
kepada generasi berikutnya. Selain itu, eksisnya sebuah budaya ritus teing hang tinu
disebabkan oleh pesan dan makna di balik ritus itu yang dirasakan sangat bernilai
untuk dihidupi.

Sikap menghormati orang tua atau orang lain merupakan sikap yang
diinginkan oleh seluruh umat manusia. Ini merupakan salah satu makna dan pesan
yang tersingkap dalam ritus teing hang tinu. Ada juga makna lain, seperti berterima
kasih atas jasa orang tua, mengucap syukur, tanggung jawab anak untuk memelihara
orang tua di masa tuanya dan memohon berkat dari orang tua. Budaya ritus teing
hang tinu mengajarkan banyak hal kepada masyarakat yang meghidupinya.
Masyarakat Todo tentu sangat bersyukur dengan keberadaan ritus tersebut, sebab
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sangat membantu seseorang untuk menjadi
pribadi yang lebih matang dan untuk menemukan jati dirinya. la diajarkan untuk
selalu berlaku sopan, bertanggung jawab dan selalu mengucap syukur didikan yang

sangat sempurna untuk mencapai sebuah keberhasilan, terutama bagi kaum muda
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yang masih dalam proses untuk mencari identitas dan jati dirinya dan tentunya untuk
menjadi pribadi yang baik. Namun sayangnya, begitu banyak anak muda yang sangat
terobsesi dengan kemajuan dan perubahaan yang sedang terjadi. Hidup moderenisasi
menjadi tolok ukur bagi kaum muda untuk mencapai eksistensi dirinya. Maka dari
itu, tidak sedikit persoaalan dan perilaku menyimpang yang terus mewarnai cerita
hidup anak muda. Untuk mengatasi persoalaan tersebut, anak muda mesti diajak
untuk kembali membenah diri dan melatih diri untuk kembali mengali nilai luhur
yang terkandung di dalam budaya. Kaum muda harus mengenal budaya sendiri untuk
mencapai eksistensinya. Nilai yang terkandung di dalam budaya tidak secara
langsung membina, menegur, membimbing, dan menuntun anak muda untuk

menemukan jalan hidup yang benar dan pantas untuk dihidupi.

Ritus teing hang tinu dalam tulisan ini lebih memberi prioritas kepada kaum
muda. Kaum muda dalam ritus ini dimandatkan untuk selalu berlaku hormat kepada
orang tua, tanggung jawab terhadap kehidupan orang tua di masa tua dan selalu
berterima kasih serta mengucap syukur atas segala pengorbanan orang tua. Sikap-
sikap ini akan selalu mengantar anak muda untuk mencapai kebijaksanaan dalam
hidupnya, yaitu menjadi pribadi yang selalu bersopan santun, bertanggung jawab
serta selalu rendah hati untuk selalu berterima kasih dan bersyukur. Selain itu, anak
muda akan selalu terdorong untuk selalu bergerak dan berusaha untuk mencapai
kesuksesan terutama untuk menopang masa depanya. Dia tidak akan mengalami
kesulitan dalam karir dan kerja kerasnya, sebab doa orang tua dan dukungan orang
yang selalu disapanya akan selalu menyertainya. Meskipun dalam perjalananya, ia
mengalami kesulitan, namun sikap tanggung jawab dan kerendahaan hati yang telah

ia miliki akan selalu mendorongnya untuk terus bergerak maju.

Makna ritus teng hang tinu, selain mengajarkan anak muda untuk
menghormati orang tuanya, juga mampu mendatangkan berkat Tuhan melalui orang
tua. Masyarakat Todo sangat yakin bahwa orang tua merupakan perpanjangan tangan
Tuhan. Berkat dan kutukan dari Tuhan akan terjadi dalam diri anak tergantung
bagaimana si anak memperlakukan orang tuanya. Usaha dan kerja keras akan
menjadi sia-sia kalau si anak tidak mendapatkan doa dan restu dari orang tuanya,

sebab doa orang tua sangat dekat dan merdu di telinga Allah. Maka dari itu, anak
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muda mesti tahu bahwa membahagiakan orang tua, menghormtai orang tua serta

merawat orang tua bukanlah sebuah keinginan melainkan sebuah kewajiban.

Tentang kewajiban seorang anak terhadap orang tua juga disampaikan dalam
teks Sir. 3:1-16 memberikan wejangan kepada anak-anak untuk selalu menghormati
orang tua. Sang guru memberikan ajaran dengan otoritas sebagai orang tua dan
murid-muridnya sebagai anak. Cara ini dilakukan agar memudahkan anak-anak
untuk mendengar didikan dan larangan dari orang tua. Dalam wejangan ini, ajakan
awal yang ditawarkan oleh sang guru ialah agar anak setia untuk mendengar didikan
dan melakukan apa yang mereka dengar (bdk. Sir. 3:1). Sang guru menekankan
untuk tidak mengabaikan apa yang telah mereka dengar. Hal ini dimaksudkan bahwa
anak dituntut untuk mengamplikasikan apa yang telah mereka dengar. Hal praksis
yang dituntut dalam Sir. 3:1-16 ialah agar anak menjalankan kewajiban mereka yaitu
menghormati orang tua, merawat atau menafkahi orang tua di masa tuanya dan
melayani orang tua seperti majikan (bdk. Sir. 3:3-13). Bin Sirakh menegaskan hal
ini untuk kebaikan hidup anak, sebab menghormati orang tua juga menghormati

Tuhan dan menghormati orang tua juga salah satu sikap taat kepada perintah Tuhan.

Allah memerintahkan untuk menghormati orang tua agar panjang umur di
tanah yang telah dijanjikan (bdk. Kel. 20:12). Perintah Tuhan selalu disertai dengan
janji dan berkat yang akan diterima. Janji itu akan terpenuhi bagi siapa yang tidak
mengabaikan hikmat Allah. Bin Sirakh menekankan hal tersebut dengan tujuan agar
anak didikkanya selalu berpedoman pada tata cara hidup yang baik dan bermoral.
Tata cara kehidupan yang baik dan bermoral itu tentunya berlandaskan pada
keyakinan dan kebiasaan yang sering terjadi di tengah masyarakat. Pengaruh
budaya-budaya luar sangat mempengaruhi pola perilaku anak muda yang sedang
mencari identitas dan jati diri. Menghadapi situasi seperti itu, anak muda mesti
memiliki sebuah ketahanan diri untuk menepis sekaligus untuk memilah dan
memilih mana yang benar dan tidak benar. Mendengarkan hikmat dan melakukan
hikmat dari si bijak akan membantu anak muda menjadi bijak dalam melihat hal yang
perlu diprioritaskan. Hikmat tentang kewajiban anak terhadap orang tua merupakan
hikmat atau wejangan yang sangat penting bagi anak muda terutama untuk
menemukan tujuan hidupnya. Hikmat itu juga menjauhkan anak muda dari segala

ketersesatan dan jalan buntu dalam kehidupanya. Selain itu, anak muda akan
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mengalami kesukaan dan berkat yang melimpah dari Sang Pemberi hikmat. Oleh
karena itu, kewajiban-kewajiban anak terhadap orang tua semestinya dilakukan
dengan penuh sukacita dan kegembiraan agar kewajiban itu tidak dijadikan sebagai
beban oleh anak muda melainkan sebagai sarana untuk memperoleh berkat dan

rahmat dari Tuhan.

5.2 USUL SARAN

Berpijak pada pembahasan tentang makna ritus adat dan pendalaman teks Sir.
3:1-16, penulis berkesimpulan bahwa semua pihak perlu dilibatkan dalam
mendukung dan memotivasi tumbuh kembang dan penghayatan kaum muda dalam
memakani ritus adat dan penghayatan nasihat atau wejangan serta peringatan dalam
kitab Putra Sirakh. Oleh karena itu, penulis menawarkan beberapa usul saran sebagai

bekal dalam membimbing perkembangan anak muda.

Pertama, Keluarga. Keluarga merupakan agen sosial pertama dan utama bagi
seorang individu. Dalam keluarga individu mendapat pendidikan dan ajaran-ajaran
penting tentang tata cara dan norma-norma kehidupan. Sebagai komunitas pertama
bagi individu, keluarga semestinya menjadi tempat yang layak dan pantas bagi anak
untuk belajar dan berkembang. Anak belajar dari sikap orang tuanya, mulai dari tutur
kata, tingkah laku dan kebiasaan-kebiasaan orang tua. Sangat diharapkan agar orang
tua selalu mengawasi proses perkembangan dan pertumbuhan dari si anak. Orang tua
harus selalu memberikan motivasi, arahan atau teladan untuk anak sebagai bekal
untuk masa depannya. Dalam ruang lingkup keluarga juga, orang tua mesti
meluangkan waktu untuk mengajak anak melihat dan membaca Kitab Suci tentang

kebijaksanaan atau bacaan-bacaan yang mengandung nilai didikan.

Kedua, Institusi Pendidikan. Lembaga ini merupakan lembaga pendidikan
formal. lembaga pendidikan mengajarkan tentang keterampilan, ilmu-ilmu tentang
dunia dan pendidikan formal merupakan pendidikan yang tidak diperoleh si anak
dalam keluarga. Dalam institusi ini, individu dipacu untuk terus berusaha
mengembangkan bakat dan kemampuan, membina karakter dan mempersiapkan diri
untuk mengapai cita-cita. Di samping itu, lembaga pendidikan patut memberikan
ruang kepada siswa-siswi untuk mengenal dan mendalami warisan budaya sendiri.

Hal ini sangat penting agar siswa-siswi dapat mengenal dengan baik budaya sendiri
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serta nilai luhur yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, lembaga pendidikan
wajib menyiapkan jam dan pelajaran khusus seperti mata pelajaran Muatan Lokal
(Mulok) terutama budaya menghormati orang tua dan pendidikan sosial budaya
lainnya. Dengan cara ini, anak didik mampu mengenal dan mencintai budaya sendiri
dan menjadikanya sebagai identitas bersama. Selain itu, di lingkungan sekolah perlu
mengembangkan spiritual siswa-siswi dengan cara mengadakan ajaran agama dan
kegiatan kerohaniaan lainnya sehingga pelajaran yang ia terima di sekolah sungguh

dihayati dan dimaknai oleh para murid dalam kehidupan sehari-hari.

Ketiga, Lembaga Kepemerintahaan. Lembaga pemerintah cukup
berpengaruh dan memiliki peranan penting dalam suatu masyarakat. Setiap
kebijakan dan aturan-aturan yang berlaku dalam institusi pemerintah dijelaskan
kepada masyarakat tentang maksud dan tujuannya. Sebagai lembaga yang sangat
berpengaruh di dalam masyarakat, yang dalam hal ini ialah pemerintah lokal, sangat
diharapkan untuk kembali menggerakkan masyarakat berbudaya untuk membangun
organisasi-organisasi budaya agar warisan budaya tetap terjaga dan eksis. Salah

satunya ialah budaya Ritus Teing Hang Tinu.

Keempat, Gereja. Selain sebagai institusi yang bergerak dalam bidang
spiritual, Gereja juga bergerak dalam bidang insani. Gereja bukan saja berjuang dan
berkontibusi hanya untuk keselamatan jiwa semata, melainkan juga berjuang untuk
kesejahteraan hidup umat manusia. Gereja sebagai institusi yang hanya percaya pada
satu Tuhan dan satu tujuan tentu menaruh sikap hormat kepada setiap budaya di
mana Gereja berkarya. Hal ini dapat ditemukan dari gerakan Gereja yaitu semangat
inkulturasi. Semangat ini tentunya membangun ketersalingan antara budaya dan
Gereja. Keduanya bergerak bersama untuk menjunjung tinggi nilai-nilai kehidupan.
Kehadiran Gereja dalam suatu budaya tentunya membawa dampak positif. Gereja
merasa terpanggil untuk mengembangkan nilai-nilai baik dalam kebudayaan,
terutama budaya saling meghormati. Pengembangan nilai-nilai baik ini dapat
menuntun setiap pribadi yang beriman dan berbudaya untuk semakin bijak dalam
kehidupan bersama. Kesamaan ajaran sosial Gereja dan nilai-nilai luhur yang
diwariskan melalui budaya dapat menjadi spirit tersendiri bagi pemilik kebudayaan

untuk menyemangati kehidupannya.
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